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ABSTRAK 

Kegiatan bongkar muat barang merupakan aktivitas fisik yang berat dimana 

kegiatannya dominan menggunakan tenaga pekerja sehingga semua aktivitas 

bongkar muat memiliki potensi risiko mengalami kelelahan otot. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional dengan 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sehingga didapatkan 

66 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). Analisis 

data penelitian menggunakan uji Paired Sampel T-Test dan uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelelahan sebelum dan 

setelah bekerja dan sebanyak 71,2% pekerja mengalami kelelahan sedang. 

Diketahui bahwa usia (p-value=0,000), kebiasaan sarapan (p-value=0,000), dan 

masa kerja (p-value=0,000) memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan 

kerja, sedangkan status gizi (p-value=0,203), beban kerja (p-value=0,140), iklim 

kerja panas (p-value=0,362), dan kebisingan (p-value=0,880) tidak memiliki 

hubungan dengan kelelahan kerja. Disimpulkan bahwa usia, kebiasaan sarapan 

dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar 

muat. Pengelola pelabuhan dapat melakukan perawatan mesin crane dan 

menambahkan pelumnas pada mesin yang bergerak guna memperkecil suara 

akibat gesekan. Koperasi TKBM Palembang dapat melakukan sosialisasi tentang 

pentingnya gizi kerja dan kelelahan kerja, pekerja disarankan untuk membiasakan 

melakukan sarapan pagi dengan waktu dan menu yang tepat dan sebaiknya 

pekerja menggunakan topi ketika bekerja untuk mengurangi paparan panas 

matahari.  

Kata Kunci : Kelelahan kerja, Faktor risiko, Tenaga kerja bongkar muat 
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ABSTRACT 

Loading and unloading activities are heavy physical activities where the dominant  

activities are  using workers so that all loading and unloading activities have the 

potential risk of experiencing muscle fatigue. This research is a quantitative study 

with cross sectional study design with sampling using simple random sampling so 

that 66 respondents were found to be in accordance with the inclusion and 

exclusion criteria. Data collection using the Industrial Fatigue Research 

Committee (IFRC) questionnaire. Analysis of research data using Paired Sample 

T-Test and Chi-Square Test. The research resulted that there were differences 

between  fatigue before and after work and as many as 71,2% workers 

experienced moderate fatigue. Age (p-value=0,000), breakfast habits (p-

value=0,000), and work period (p-value=0,000) had a significant relationship 

with work fatigue, while nutritional status (p-value=0.203), workload (p-

value=0.140), hot work climate (p-value=0.362), and noise (p-value=0.880) have 

no relationship with work fatigue. The conclusion of this research were age, 

breakfast habits and work period related to work fatigue in the loading unloading 

workers. The port manager can maintain the crane machine and add the lubricant 

on the moving machine to minimize noise due to friction. Koperasi TKBM 

Palembang can socialize the importance of work nutrition and work fatigue, 

workers are advised to get used to having breakfast with the right time and menu 

and workers should use a hat when working to reduce exposure to the sun’s heat. 

Keywords : Fatigue, risk factors, labor unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Hampir setengah dari jumlah populasi orang di dunia aktif secara 

ekonomi dan menghabiskan setidaknya sepertiga waktu mereka di tempat 

kerja. Pekerjaan yang layak merupakan faktor penentu sosial yang penting 

bagi kesehatan pekerja, dimana pekerja yang sehat merupakan prasyarat 

penting sebagai tolak ukur produktivitas dalam pencapaian peningkatan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Namun hanya sebagian negara yang 

memilki akses layanan kesehatan bagi pekerjanya, baik itu layanan primer 

seperti pencegahan dan pengendalian penyakit serta cedera akibat kerja 

(WHO, 2013). 

International Labour Organization (2018) menyatakan bahwa 2,78 

juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Kecelakaan kerja menyumbangkan sebesar 13,7% terhadap 

kematian yang dialami oleh pekerja sementara penyakit akibat kerja 

menyumbangkan sekitar 86,3% terhadap kematian yang dialami oleh 

pekerja. Selain itu, ILO (2018) menyebutkan bahwa kecelakaan  kerja non-

fatal hampir seribu kali lebih banyak dibandingkan dengan kecelakaan 

kerja fatal. Kecelakaan non-fatal cenderung memiliki konsekuensi yang 

serius sehingga dapat mempengaruhi produktivitas dan kapasitas 

penghasilan para pekerja.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh National Safety Council 

(2017), sebanyak 13% kecelakaan kerja dipengaruhi oleh kelelahan kerja 

yang dialami oleh pekerja. Dalam penelitian yang dilakukan pada 2.010 

orang dewasa yang bekerja di Amerika tersebut, didapatkan hasil bahwa 

sebanyak 16% pekerja pernah setidaknya satu kali mengalami kecelakaan 

kerja akibat dari kelelahan. Kelelahan merupakan sebuah konsekuesi yang 

mendasari berbagai macam aspek pekerjaan (ILO, 2015). Kelelahan kerja 

dapat mempengaruhi fungsi kognitif dasar pekerja serta dapat merusak 
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kemampuan pekerja untuk dapat melakukan pekerjaan dengan benar, 

sehingga hal ini menempatkan kelelahan kerja sebagai risiko besar yang 

dapat menimbulkan insiden kecelakaan kerja. Kelelahan kerja merupakan 

hal pertama yang menjadi bagian dari 3 rangkaian laporan yang dimuat 

oleh National Safety Council (2017) tentang prevalensi kelelahan yang 

dialami oleh tenaga kerja di Amerika, dimana menurut penelitian tersebut 

sebanyak 97% pekerja berisiko terhadap kelelahan kerja. 

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI (2004) menyatakan 

bahwa setiap harinya terjadi 414 kecelakaan kerja dimana 22,7% 

disebabkan oleh kelelahan kerja yang cukup tinggi, dan 9,5% diantaranya 

mengalami kecacatan. Indonesia merupakan negara berkembang yang 

tengah gencar melakukan pembangunan nasional, mobilitas barang 

merupakan salah satu indikator dalam penentuan cepatnya pembangunan 

nasional. Mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan sehingga 

distribusi barang antar pulau atau antar negara lebih efisien dan lebih 

dominan ditampung melalui moda transportasi perairan, dalam hal ini 

pelabuhan merupakan tempat yang sangat penting dalam menunjang 

kelancaran pendistribusian barang tersebut (Rachman dan Djunaidi, 2017). 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 25 Tahun 2002 

menjelaskan bahwa pelabuhan merupakan tempat yang dipergunakan 

sebagai tempat kapal bersandar, naik dan turunnya penumpang serta 

kegiatan bongkar muat barang. Kegiatan bongkar muat barang merupakan 

aktivitas fisik yang berat, dimana pada kegiatannya dominan dilakukan 

menggunakan tenaga pekerja dalam memindahkan barang dari kapal ke 

dermaga ataupun sebaliknya (Annisa, 2017). Pada tahun 2014 seorang 

buruh bongkar muat di Pelabuhan Bajoe Sulawesi Selatan meninggal 

dunia saat melakukan aktivitas bongkar muat diatas kapal motor akibat 

kelelahan kerja yang dialaminya (Haq, 2014).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saragih, et. al (2015) diketahui 

bahwa kegiatan bongkar muat khusunya pada bagian stevedoring memiliki 

risiko tertinggi untuk menyebabkan kecelakaan kerja di pelabuhan. Dalam 

penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa semua aktivitas bongkar muat 
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memiliki potensi risiko mengalami kelelahan otot. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan, et. al (2018) menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan antara kelelahan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dengan 

p-value = 0,003. Kelelahan kerja merupakan masalah umum yang sering 

dijumpai pada tenaga kerja (Redjeki, 2016). 

Dalam penelitian yang dilakukan di Pelabuhan Pekanbaru tahun 

2015 diketahui bahwa kelelahan akibat beratnya beban kerja 

mempengaruhi kecelakaan kerja ringan yang sering terjadi, mulai dari 

terhimpitnya tangan atau jari kaki sampai terluka oleh barang yang mereka 

angkut, akan tetapi pekerja tidak pernah melaporkan hal tersebut kepada 

mandor ataupun Disnakertrans (Putri, 2015). Hasil penelitian yang 

dilakukan pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Tapaktuan Aceh 

Selatan tahun 2009 menunjukkan bahwa sebanyak 61,5% dari 100 tenaga 

kerja bongkar muat mengalami kelelahan dalam kategori sangat lelah 

(Eraliesa, 2009). Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Garedja, et. al 

(2017) di Pelabuhan Manado menunjukkan bahwa sebanyak 76,8% dari 95 

pekerja mengalami kelelahan berat dan sisanya atau 23,2% mengalami 

kelelahan kerja sedang dan ringan. 

Kelelahan kerja merupakan suatu efek dari akumulasi pajanan 

faktor-faktor risiko yang terdapat di tempat kerja, seperti lingkungan kerja, 

intensitas dan lamanya kerja fisik, serta faktor individu baik usia atau  

status gizi (Tarwaka et. al, 2004). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Eraliesa (2009) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara usia (p=0,015) dan status gizi (p=0,009) dengan kelelahan kerja 

yang dialami oleh tenaga kerja bongkar muat. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Arsyad (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara usia (p=0,000), masa kerja (p=0,031), status gizi (p=0,000) dan 

beban kerja (p=0.046) dengan kelelahan kerja. 

Pelabuhan Palembang atau yang lebih dikenal dengan pelabuhan 

Boom Baru merupakan pelabuhan sungai terbesar di wilayah Sumatera 

Selatan sekaligus menjadi tumpuan urat nadi perekonomian perdagangan 

domestik maupun internasional di Sumatera Selatan khususnya Kota 
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Palembang, walaupun terdapat pelabuhan tambahan yang lain seperti 

Pelabuhan Sungai Lais dan Pelabuhan Tanjung Api-Api (IPC, 2017). 

Sama seperti pelabuhan lainnya, Pelabuhan Palembang menyediakan jasa 

bongkar muat petikemas dan konvensional. Pelabuhan Palembang 

memiliki aktivitas bongkar muat barang yang cukup padat, hal ini 

dibuktikan dalam  Annual Raport IPC (2015) yang menunjukkan bahwa 

Pelabuhan Boom Baru Palembang menjadi salah satu pelabuhan yang 

mencapai target dalam total kunjungan arus barang umum dan barang 

curah yang dikelola oleh pelabuhan. Pada tahun 2017, Pelabuhan Boom 

Baru merupakan salah satu pelabuhan yang menyumbangkan kenaikan 

kegiatan stevedoring sebesar 1,10%, dari 2.780.561 m
3 

menjadi 2.811.264 

m
3
. Hal ini merupakan efek dari terjadinya peningkatan bongkaran pupuk 

import PT. Agrim (IPC, 2017). 

Meskipun Pelabuhan Boom Baru Palembang merupakan tumpuan 

urat nadi perekonomian Kota Palembang, namun pelabuhan ini hanya 

memiliki luas dermaga sebesar 1.191 m dibandingkan dengan luas 

dermaga pelabuhan sungai lainnya yaitu Pelabuhan Pontianak sebesar 

1.531 m. Dengan keterbatasan lahan tersebut, maka proses bongkar muat 

di pelabuhan harus dilakukan dengan seefisien mungkin. Hal ini bertujuan 

agar tidak terjadi penumpukan kapal disepanjang dermaga serta mencegah 

terjadinya keterlambatan kapal sampai ketujuan. Jika keterlambatan 

tersebut terjadi maka kapal harus membayar uang denda kepada pengguna 

jasa (IPC, 2015).  

Pada survei pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara untuk 

mengukur kelelahan tenaga kerja bongkar muat dengan kuesioner 

Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) terhadap 30 tenaga kerja 

bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang, didapatkan hasil 

bahwa 24 pekerja mengalami kelelahan kerja dalam tingkat sedang, 6 

diantaranya mengalami kelelahan kerja rendah. Kelelahan kerja ditentukan 

berdasarkan total skor yang didapat oleh pekerja. Dari survei pendahuluan 

ini juga diketahui bahwa tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom 

Baru Palembang bekerja dengan sistem borongan, dimana pada sistem ini 
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pekerja dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan mereka sesuai 

dengan target yang telah ditentukan. Jika target tersebut tidak dapat 

dicapai maka pekerjaan akan dianggap menurun produktivitasnya. Para 

pekerja menjelaskan bahwa untuk setiap regu bongkar muat yang terdiri 

dari 15-30 orang pekerja ditetapkan target sebesar 30 ton/jam barang untuk 

di bongkar selama 8 jam kerja, dengan kata lain setiap jamnya satu orang 

pekerja minimal harus menyelesaikan 1 ton barang untuk di bongkar atau 

di muat.  

Disamping itu, peneliti juga melihat beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan kelelahan kerja di Pelabuhan Boom Baru Palembang, 

diantaranya lokasi tempat bongkar muat yang berada di lapangan terbuka 

tidak menutup kemungkinan pekerja terpajan panas matahri yang 

berlebihan, serta banyaknya sumber suara yang terdapat di lokasi bongkar 

muat tidak menutup kemungkinan juga bahwa pekerja dapat terpajan 

bising yang melebihi nilai ambang batas.  

Adanya faktor-faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja yang 

terdapat di Pelabuhan Boom Baru Palembang merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat menjadi 

penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu untuk 

mencegahnya, penting untuk diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja pada tenaga kerja tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja 

pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang 

2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Kelelahan kerja merupakan faktor risiko yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. Dari hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan, 

diketahui sebagian besar pekerja mengeluhkan bahwa kelelahan yang 

mereka alami disebabkan karena mereka bekerja dengan sistem kerja 

borongan, manajemen kerja yang kurang baik, serta paparan dari 
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lingkungan fisik. Berdasarkan latar belakang tersebut dibuat rumusan 

masalah dalam penelitian ini “faktor-faktor risiko apa saja yang 

berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar 

muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang tahun 2019?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur kelelahan kerja sebelum dan setelah bekerja pada tenaga 

kerja bongkar muat di  Pelabuhan Boom Baru Palembang. 

2. Mendeskripsikan distribusi frekuensi kelelahan kerja, usia, status 

gizi, kebiasaan sarapan, masa kerja, beban kerja, iklim kerja panas 

dan kebisingan pada tenaga kerja bongkar muat di  Pelabuhan Boom 

Baru Palembang. 

3. Menganalisis hubungan antara usia, status gizi, kebiasaan sarapan, 

masa kerja, beban kerja, iklim kerja panas dan kebisingan dengan 

kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di  Pelabuhan Boom 

Baru Palembang. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pekerja 

Mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelelahan kerja serta tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh tenaga kerja 

bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang, sehingga dapat 

menjadi pengetahuan baru bagi pekerja dalam upaya melakukan budaya 

keselamatan dan kesehatan kerja secara mandiri saat menjalankan proses 

pekerjaan. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

mahasiswa mengenai kelelahan kerja pada pekerja dan menambah koleksi 

literature penelitian di perpustakaam Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti dalam 

mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dibidang 

keselamatan dan kesehatan kerja khususnya terkait kelelahan kerja. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Boom Baru Palembang, 

Kota Palembang. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah tentang kelelahan kerja pada 

tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019. 

 

1.5.4 Lingkup Responden 

 Responden dalam penelitian ini merupakan tenaga kerja bongkar 

muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang. 
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